BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi dan data, serta melakukan investigasi data yang
sudah ada. Metode penelitian ini memberikan sebuah bentuk rancangan penelitian
yaitu sebagai berikut: Prosedur dan langkah-langkah yang harus dijalani, waktu
penelitian, sumber data, dan dengan cara apa data tersebut didapatkan dan

bagaimana diolah dan dianalisis. (Hidayat, 2020).

Banyak upaya yang bisa dilakukan seseorang agar memperoleh pengetahuan, hal
pertama yang bisa dilakukan yaitu bertanya kepada yang lebih tahu tentang hal
tersebut. Jika belum bisa menemukan jawaban atau pemecahannya, maka dapat
ditemukan melalui intuisi, akal sehat, prasangka bahkan hanya dengan coba-coba.
Cara ini pasti tidak melalui penalaran, sehingga pengetahuan atau jawaban yang
diperoleh bukanlah pengetahuan ilmiah. Lain halnya metode ilmiah, suatu metode
yang mengutamakan keyakinan bahwa setiap kejadian akan teliti dan mencari
hubungan, serta sebab akibatnya, ataupun kecenderungan-kecenderungan yang

muncul.

Penelitian hukum menurut Soerjono Soekanto dalam Zainuddin Ali adalah, selain
sebagai kegiatan pemeriksaan terhadap faktor hukum untuk upaya pemecahan dari
masalah yang muncul dalam gejala hukum, penelitian hukum yaitu kegiatan

ilmiah yang mempunyai tujuan mempelajari suatu atau bahkan gejala-gejala
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hukum tertentu melalui cara melakukan kegiatan analisis terhadap gejala-gejala
yang muncul dengan menggunakan dasar metode, sistematika, serta pemikiran

tertentu. (Ali, 2009 :18)

3.1 Pendekatan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatan Empiris, yaitu pendekatan yang dilakukan
melalui cara mencari informasi dan melakukan penelitian di lapangan. Penulis
melakukan wawancara dan observasi di lapangan. Guna demi mendapatkan

informasi yang akurat.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Sesuai dengan pendekatan serta masalah yang akan diteliti, penelitian ini

menggunakan Jenis dan Sumber data berupa:

a. Data primer yaitu dimana data tersebut diperoleh langsung dari lapangan yang
dikumpulkan penulis dengan cara melakukan observasi dan langsung

melakukan wawancara dengan pihak yang terkait dalam masalah yang diteliti.

b. Data sekunder diperlukan untuk memperkuat penemuan serta melengkapi
informasi yang telah didapat penulis dengan wawancara dan observasi melalui
mencatat serta mempelajari berbagai temuan dokumen-dokumen, literatur
maupun arsip yang terkait dengan masalah yang dibahas. Apabila diperlukan
untuk memperjelas makna dari dokumen yang ditemukan, maka penulis akan
meminta keterangan kepada narasumber sebagai pemilik dokumen. Data

sekunder meliputi bahan hukum primer, sekunder dan tersier.
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Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan seperti UU No. 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 Putusnya
Perceraian, Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab VIII Tentang

putusan perkawinan serta akibatnya UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.

Bahan hukum tersier berupa surat internet, kabar, kamus hukum, dan kamus
besar Bahasa Indonesia digunakan untuk melihat istilah yang belum
diketahui/dimengerti oleh penulis, memberi pengertian atau jalan terhadap bahan
hukum primer. Kemudian kedua bahan hukum diatas diolah dan dianalisa untuk

mendapatkan manfaat analisis data lapangan.

3.3 Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

3.3.1 Prosedur Pengumpulan Data

Demi mendapatkan data yang sesuai dan pasti dalam penelitian dibutuhkan di
penulisan skripsi ini. Data Primer, dikerjakan dengan cara studi lapangan melalui
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian.

1. Wawancara

Tanya jawab yang dilakukan secara langsung, pertanyaan yang ditanyakan
memiliki sifat terbuka sebagai pedoman dan dapat berkembang pada saat
penelitian berlangsung, dimana wawancara ini menggunakan purposive sampling
yaitu menentukan terlebih dahulu narasumber yang akan menjadi responden.
Dalam hal ini saya berkesempatan mewawancarai,

- Bpk. Abdul Aziz, S.Sy. sebagai Hakim Pengadilan Agama Kotabumi

- Ibu. Teti Pitriani. sebagai Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Kotabumi
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2. Observasi
Observasi yang dilakukan adalah pengamatan serta pencatatan data dari lokasi
penelitian, yaitu Pengadilan Agama Kotabumi Lampung Utara yang diperlukan

penulis guna mendapatkan data primer.

3.3.2 Pengolahan Data

Data yang didapatkan, diolah melalui pengolahan data dengan tahapan
identifikasi, yang mencari dan menetapkan data yang berhubungan dengan
pengaturan hukum Perkawinan. Editing, meneliti ulang data yang didapatkan dari
pernyataan para responden ataupun dari kepustakaan, agar mengetahui data yang
sudah terkumpul cukup dan bisa melakukan proses selanjutnya. Data yang sudah

didapatkan lalu semua disatukan dengan permasalahan yang ada di penulisan ini.

Jika ada data yang salah maka akan dilakukan perbaikan. Koding, usaha
menjelaskan jawaban responden dengan macamnya. Kegiatan ini mulai memasuki
tahap pengelompokan data, karena aktivitas ini memberikan kode atas jawaban
responden sesuai dengan bagian masing-masing, sehingga data sudah bisa
dianalisis. Setelah ditarik kesimpulan berdasarkan data yang tersusun secara
sistematis, lalu diteruskan dengan penarikan suatu kesimpulan yang bersifat
umum dari sebuah data yang bersifat khusus. (Amiruddin & Zainal, 2016 : 176-

179).

3.4 Analisis Data
Analisis data merupakan langkah lanjutan setelah pengolahan data dilakukan oleh
penulis. (Moleong, 2000 :103). Hasil wawancara yang diperoleh dari bertanya

jawab dengan tehnik bola salju, dituntun melalui pedoman wawancara berpola
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pertanyaan dalam garis besarnya saja. Hasil wawancara dengan informan dalam
bentuk catatan-catatan dan temuan dokumen yang terkumpul dituangkan masih
dalam bentuk ‘data mentah’ sudah dikategorisasikan sebagai hasil penelitian dan

permasalahan.

Kategorisasi dimaksud guna menentukan sub pokok bahasan pada bab 4 menjadi
2 bagian yaitu: Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Faktor-Faktor Penyebab
Meningkatnya Kasus Perceraian di Lampung Utara Pada Masa Pandemi Covid-
19, Upaya Menanggulangi Peningkatan Kasus Perceraian di Masa Pandemi
Covid-19. Hasil wawancara dikodekan, ditemukan, diurutkan sesuai dengan sub
pokok bahasan di atas. Harapannya agar penulis lebih mudah memahami hasil
temuan terkait dengan konteks pembahasan. Gambaran umum lokasi penelitian
diungkapkan untuk memudahkan dan mengantarkan pembaca kepada situasi yang
diteliti, sedangkan penjelasan terkait penyebab melonjaknya kasus perceraian
mendeskripsikan melonjaknya kasus perceraian yang ada di Pengadilan Agama

Kotabumi saat penelitian berlangsung.

Penjelasan ini menjawab permasalahan nomor 1 (satu) dengan menggunakan
tinjauan pustaka perceraian, tinjauan pustaka virus Covid-19, konsep hukum
kesejahteraan masyarakat, dan konsep lainnya yang masih memiliki relevansi
untuk dijadikan pisau analisis. Penulis akan berkontribusi memberikan pendapat
pada tahap ini walau masih sangat sederhana. Konsep kebijakan hukum adalah
gagasan penulis yang diserap dari banyak pemikiran dan nilai-nilai yang ideal
hasil wawancara dari berbagai informasi. Gagasan penulis dalam bentuk yang

sederhana bersumber dari konsep kebijakan dari tipologi kebijakan substansial
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(Agustino, 2012 : 87) yang dipilih untuk menghasilkan konsep kebijakan yang
demokratis, partisipatif dan hukum yang responsif. Pekerjaan yang telah diuraikan
diatas dilengkapi dengan berbagai dokumen atau laporan tertulis sebagai hasil
temuan pada saat wawancara, merupakan bagian dari analisis data (Miles &
Huberman, 2007 : 15-21) terhadap reduksi, penyajian ‘data mentah’, lalu menarik

kesimpulan.

Data setengah jadi selanjutnya dianalisis secara kualitatif (analisis dalam laporan
penelitian kualitatif) (Santana, 2010 : 17-18) yang disusun dalam kalimat yang
sederhana, sistematis, memenuhi kebutuhan penelitian yang sudah direncanakan,
serta mudah dipahami sebagaimana terdapat dalam bab 4 penyajian data dan
pembahasan. Kepastian konsep-konsep yang disediakan pada bab 2 tinjauan
pustaka telah dimanfaatkan atau belum dimanfaatkan dalam analisis, maka penulis
menggunakan matriks pemanfaatan analisis konsep yang terdiri dari kolom:
nomor, materi bab 2, halaman, materi bab 4, halaman keterangan. Pembahasan
yang sudah tersusun, memudahkan penulis untuk menarik kesimpulan karena
informasi yang terkategorisasi telah menjawab permasalahan, juga telah

digunakan konsep yang terdapat dalam tinjauan pustaka sebagai pisau analisis.

Selain itu, memudahkan penulis memperoleh temuan-temuan masalah dalam
penelitian yang kemudian dapat diberikan saran oleh penulis setelah simpulan.
Saran ini penting, jika dilaksanakan oleh pihak yang berkepentingan akan
memeriksakan solusi pemecahan masalah dan mendorong terjadinya perubahan
yang lebih positif di masa depan. Reduksi data adalah bagian dari suatu analisis

yang dalam prosesnya penulis melakukan seleksi, membuat ringkasan atau uraian
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singkat, juga suatu bentuk upaya mewujudkan, menggolongkan, serta
mengarahkan yang tidak diperlukan untuk dibuang, dan melakukan organisir data

dengan baik hingga dapat menarik kesimpulan yang final serta diverifikasi.

Dengan kata lain, proses dari pada memilih, memilah, membuat abstrak,
penyederhanaan dengan perhatian penuh konsentrasi serta transformasi catatan-
catatan tertulis yang timbul di lapangan dimana masih dalam bentuk data kasar
dengan mengkode, meringkas, menelusur tema membuat partisi dan gugus-gugus
serta membuat memo merupakan rangkaian proses dari produksi data. Kumpulan
informasi yang telah disusun serta memberi adanya kemungkinan mengambil
tindakan dalam bentuk teks naratif juga dapat ditarik suatu kesimpulan merupakan
bagian dari penyajian data. Suatu analisis kualitatif dapat dinyatakan valid bila
mencangkup berbagai macam matriks, bagan, grafik serta jaringan yang
keseluruhannya dirancang dengan tujuan menghimpun informasi sehingga mudah

diraih setelah disusun kedalam satu bentuk yang padu.

Dari keseluruhan rangkaian dan proses seperti itu, seseorang dalam melakukan
analisis bisa mengetahui serta menentukan apakah sebenarnya yang sedang
terjadi, terus melangkah dalam menganalisis seperti saran yang dikiaskan dalam
penyajian yang mungkin berguna atau menarik kesimpulan yang benar. Membuat
rancangan baris serta kolom-kolom matriks untuk data kualitatif juga memutuskan
macam dan berbentuk data yang wajib dimasukkan pada kotak-kotak matriks
merupakan bagian kegiatan analisis (termasuk reduksi data). Menarik

kesimpulan/verifikasi hanya bagian atas suatu kegiatan dalam satu keutuhan
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konfigurasi. Keseluruhan makna yang timbul dari data harus diuji kebenarannya,

kekokohan, serta kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.



